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ABSTRACT 
 

Thisi studyi iaims toi findi outi howi ithe 

influence ofi liquidity and solvency partially oni 

profitability ini imanufacturing companiesi ini thei 

foodi andi ibeverage sub-sector. Thei analytical 

methods used in this studyi iare reliability test, 

validity, classical assumption test, partial 

determination coefficient test, coefficient test 

simultaneous determination, iproduct momenti 

icorrelation, ti testi andi f itest. Thei populationi ini 

ithis istudy isi the ifood andi beveragei isub-sector 

imanufacturing companiesi that have been listedi 

ioni ithe IDXi ini 2019-2020. Thei results ofi his 

researchi state thati the liquidity iratio iand 

solvencyi iratio ihave ia positivei iand significanti 

influence on profitability 

 

Keywords: Liquidity Ratio, Solvency Ratio and 

Profitability.     

 

 

Abstrak 

Penelitian memiliki tujuan untuk mencari tahu bagaimana pengaruhnya dari likuiditas dan solvabilitas secara 

parsial terhadap..profitabilitas di perusahaan manufaktur sub..sektor..makanan serta minuman. Metode dalam 

menganalisis yang dipergunakan pada penelitian ini yakni uji realibilitas, validitas, 

uji.asumsii..klasik..uji..koefisieni..determinasi parsial, uji koefisien determninasi simultan, korelasi product 

momen, Uji t dan Uji f. Populasi pada penelitian ini yakni perusahaan manufaktur sub sector makanan dan 

minuman yang telah terdaftarkan pada BEI pada 2019-2020. Hasil penelitiannya menyatakan bahwasanya rasio 

likuiditas dan rasio solvabilitas berpengaruh positif serta signifikan bahwasanya rasio likuiditas dan rasio 

solvabilitas berpengaruh positif serta signifikan terhadap profitabilitas.  

 

Kata..Kunci: Rasio.Likuiditas , Rasio..Solvabilitas..dan..Profitabilitas 

 

1. PENDAHULUAN 
Kondisi perkembangan ekonomi di Indonesia saat ini sangat tidak menentu dan akan berdampak pada suatu 

perusahaan. Semua perusahaan ingin berjuang dan bersaing untuk dapat mempertahankan perusahaannya. 

Dalam persaingan yang semakin ketat di berbagai sektor industri. Untuk itu, perusahaan harus mampu 

menghadapi persaingan yang ketat dalam industrinya. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah melalui 

peningkatan kinerja dari perusahaan melalui diperkuatnya ataupun memperbaiki keuangannya agar perusahaan 

dapat bertahan dalam kondisi seperti saat ini.  

Analisis hubungan menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara suatu hubungan atau 

keseimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah lainnya yang sangat berguna bagi manajemen dalam  

mailto:titihasanah523@yahoo.com


58 
    p-ISSN : 0000-0000    e-ISSN :  2798-1355 

JURNAL MANAJEMEN SOSIAL EKONOMI (DINAMIKA)  Vol.1, No.2, Oktober  2021, pp. 57- 63 

 

merencanakan dan mengevaluasi kinerja atau kinerja perusahaan. Salah satu teknik analisis data untuk laporan 

keuangan adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memberikan informasi dan gambaran tentang 

kekuatan dan kelemahan perusahaan. Pengukuran Kemampuan perusahaan dapat diukur dengan menggunakan 

metode atau rasio rasio yaitu rasio profitabilitas dan rasio likuiditas yang akan memberikan hasil yang memiliki 

perbedaan di setiap rasionya. Dari hasil analisis ratio itu maka bia disimpulkan seperti apa kemampuan dari 

perusahaan. Berkembangnya sektor ekonomi yang menjadi faktor pendukung lancarnya aktivitas perekonomian 

terkhusus pada sektor makanan maupun minuman yang begitu menarik untuk dicermati lebih mendalam. 

Perusahaan disektor makanan dan minuman adalah sektor yang sangat diminati oleh investor, hal ini disebabkan 

sektor ini merupakan yang bisa terus bertahan ditengah kondisi perekonomian di negeri ini, sebab perusahaan 

pada sektor ini yang semakin hari makin banyak harapannya bisa memberi prospek yang memberi keuntungan 

untuk terpenuhinya kebutuhan di masyarakat, prospek yang dimiliki perusahaan di sektor ini begitu baik hal ini 

disebabkan setiap masyarakat yang sangat membutuhkan makanan maupun minuman untuk bertahan hidup. 

Sesuai dengan latar belakang permasalahan yang peneliti paparkan maka tertariklah peneliti melaksanakan 

penelitian mengangkat judul “Rasio Likuiditas Dan Rasio Solvabilitas Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 

Manufaktur di BEI” 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Analisis Rasio 

Ketika melakukan interpretasi dan analisia atas pelaporan keuangan sebuah perusahaan, budget analyzer 

memiliki ukurannya disebut “parameter” tertentu. Ukuran yang paling sering dipergunakan untuk analisis 

anggaran yakni analisis “rasio”. Memahami hubungan yang sebenarnya merupakan alat yang dinyatakan  pada 

“istilah aritmatika” yang bisa dipergunakan dalam menjelaskan hubungannya pada dua jenis data neraca. Ada 

banyaknya jenis laporan keuangan, sebab laporan bisa dibuatkan sesuai dengan kebutuhan analis. 

 

2.2 Laporan Keuangan 

Fungsi akuntansi salah satunya yaitu menyampaikan pelaporan berkala kepada berbagai pihak yang 

membutuhkan, yakni pihak internal juga dari pihak eksternal. Anggaran utama yang dihasilkannya melalui 

proses akuntansi yakni pelaporani ikeuangan, laporani labai irugi, ilaporan keuangan dan pencatatan terhadap 

laporani ikeuangan. iLaporan keuangani imenggambarkan posisiy keuangani isuatu perusahaani di periode yang 

berjalan. Laporani labai irugi menjadi gambaran hasil yang telah didapatkan selama periode tersebut, pelaporan 

arus kas menjadi gambaran jumlah dari kasi yangi masuki dani jugai ikas yangi keluari dari perusahaani, melalui 

pencatatan atasi laporani keuangani yang memuat penjelasani yangi diperlukan idalam ilaporan ikeuangan. 

tahun ipernyataan. 

 

2.3 Profitabilitasi 

Tujuani akhiri yangi ingini idicapai oleh sebuah iperusahaan, yang paling penting yaitu adalahi mendapatkan 

profit iatau keuntungani yangi sebesar-besarnya, disamping ihal-hal lainnya. Untuki mengukuri tingkati 

keuntungannya sebuah iperusahaan, dipakailah rasioi laba ataui rasioi iprofitabilitas, yangi dikenali sebagai 

rasioi profitabilitas. iMenurut Agus Sartono menyatakan bahwaiprofitabilitas merupakanikemampuani 

perusahaaniuntuk memperolehi keuntungani dalami hubungannyai dengani ipenjualan, itotal aset dan ekuitas[1]. 

Menuruti Kasmir menyatakani bahwai rasioi profitabilitasi adalah rasioi pada menilaiy ikemampuan 

perusahaani buat imencari keuntungan[2]i 
 

2.4 Rasioi Likuiditasi  

Rasioi iLikuiditas bisa didefinisikani isebagai rasioi yangi menunjukkani kemampuan perusahaan untuki 

imenutupi kewajibani jangkai ipendeknya. Rasioi likuiditasi jugai dikenal sebagaiy rasioi yangi bisa 

dipergunakan dalam mengukuri sejauhi imana tingkatan kemampuannya sebuah perusahaani untuki membayari 

kewajibannya jangkai pendek yang akan timbul[3].  

 

2.4 Rasio Solvabilitas 

Definisi solvabilitasi adalahi rasioi yangi dipakai untuki mengukuri sejauhi apa aktivitas perusahaanidibiayai 

dengani utang [2]. Selain itu Mamduhi M. Hanafi dan Halim menjelaskan pengertian Solvabilitas ataupun 

Leverage merupakan “Pengukuran kemampuannya sebuah perusahaan dalam memnuhi kewajibannya pada 
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jangka yang panjang”. Vani Horne dan iWachoviz mengartikan: “Rasioi solvabilitasi ataupun leveragei yaitu 

pengukuran membandingkan dana yangi sudah tersedia dari pemiliki dengani danai yangi dipinjami melalui 

kreditur perusahaan”[5]. 

 

2.5 Pasar Modal  
Keberadaan pasar modal menjadi acuan dalam melihat mengenai dinamisnya suatu bisnis ataupun negara ketika 

menggerakan berbagai kebijakan finansial dan moneter. Sutrisno menjelaskan  pasar modal merupakan sebuah 

tempat dalam artian fisik yang menjadi tempat bertransaksi menjual efek atau disebut dengan bursa efek[6].  

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan dalam mengetahui hubungannya yang ada. Jenis penelitiannya yakni ikuantitatif. 

Penelitiani kuantitatifi yakni penelitiani yangi memakai idata yangi bentuknya angkai dan menekankan kepada 

ukuran hasil obyektif melalui analisis statistik bagian serta fenomena dan hubungannya. 

 

3.2 Populasiy dani Sampeli 

Populasi yangi digunakani yaitui  semua perusahaani Manufakturi sub sektori konsumsi yangi telah didaftarkan 

pada BEIi dari tahun 2019-2020 yaitu sejumlah 20 perusahaan dan sample pada penelitian ini memakai 

Purposive sampling 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis Sumber datanya yakni data sekunder berbentuk pelaporan keuangan perusahaan yang sudah di audit. 

Melalui dokumentasi, yakni pengumpulan datanya yang telah disediakan di  BEI. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data  

Untuki memperolehi datai juga informasiy yangi dibutuhkan pada penelitiani pini. Peneliti memakai metodei 

dokumentasi serta studi pustaka (Library Search). Dokumentasi dilaksanakan melalui pengumpulan data 

sekunder dariy  laporani keuangani pertahunan perusahaani yangi sudah terdaftarkan pada BEIi pada 2019-2020 

dan data yang dikumpulkan dan diolah lebih lanjut pada penelitian ini mempergunakan pengujian asumsi klasik, 

pengujian normalitas, pengukuran variabel, uji heteroskedastisitas, uji kolinearitas[7]. 

 

3.2 Metode Analisis Data 

Metode analisia data adalah kegiatan pada penelitian yang berbentuk  program untuk menyusun dan mengelola 

data yang diperoleh dari laporan. Kegiatan penelitian pada dasarnya adalah untuk memperoleh data yang 

obyektif, valid, serta reliable mengenai sesuatu hal. Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan atau 

mengubah bentuk menjadi lebih sederhana agar lebih mudah dibaca dan ditafsirkan[8]. Setelah mengumpulkan 

semua data yang diperlukan untuk pelaksanaan penelitian, proyek analisis data dilakukan. Metode dalam 

meganalisis data yang dipakai pada penelitian ini yakni  Analisis Statistik Deskriptif juga Analisis Statistik 

Inferensial, meliputi Analisis Regresi, Uji F, dan Uji Determinasi 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Uji Multikolinearitas 

Deteksi multikoliniearitas dengan memperhatikan tolerance dan lawan VIF. nilai tolerence yang rendahnya 

samadengan nilai VIF tingginya (VIF=1/tolerence ) dan menunjukan terdapat kolinearitas yang tinggi. Nilai 

tolernce yang besarnya melebihi 0,10 dan  nilai VIF dibawah 10 menunjukan bahwasannya tidak terdapat 

multikolinearitas antar variabel bebas. Hasil uji multikolinearitas bisa diperlihatkan melalui tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.4 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

l

i

k

u

i 

(Constant) 8.061 2,771   

Likuiditas 1.129 ,786 ,699 1.431 

Solvabilitas 
-4.509 3.046 ,699 1.431 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber : Olah data SPSS 22.0 

 

Melalui hasil pengujian sebelumnya bisa dilihat bahwasannya nilai VIF likuiditas sebesar 1,431 < 10 dan 

nilai VIF solvabilitas sebesar 1,431 < 10 maka kesimpulannya bahwasannya bahwa untuk variabel 

Independen yakni Likuiditas, dan solvabilitas tidak terjadi multikolinieritas dengan menunjukkan nilai 

Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 

 

4.1.2 Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukani iuntuk pengujian apakahi pada imodel iregresi iterjadi ketidaksamaani 

variansi residuali idari satui ipengamatan kepengamatan yangi laini itetap imaka disebut iheterokedastisitas. 

Jikai ititik-titik terbentuknya suatu pola yang teratur seperti gelombang besar melebar, selanjutnya 

menyempit maka sudah terjadilah heterokedastisitas. apabila titik-titiknya tersebar diatasnya dan idibawah 

angka 0 di sumbui iY dani itidak terbentuk  suatu ipola, makai itidak terjadinya iheterokedastisitas. Hasili 

uji iheterokedastisitas bisa dilihat melalui gambar berikut ini : 

 

Gambar 4.5. 

Gambar Pengujian Heterokedastisitas 

 
 

4.1.3 Analisisi Regresiy Berganda 

Analisis linier berganda dignakan dalami pengujian hipotesa mengenai pengaruhnya secara parsial serta 

secara simultan variabel bebasnya terhadap variabel terikat. Analisa regresi linier berganda bisa dilihat 

melalui hasil SPSS dibawah ini : 

 

Tabel 4.6. 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,061 2,771  2,909 ,006 

Likuiditas 1,129 ,786 ,257 1,436 ,158 

Solvabilitas -4,509 3.046 -,265 -1,480 ,146 

Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber : Data olah SPSS 22.0 

 

Persamaan regresi yang bisa dibuat melalui hasil analisis ini berikut ini:  

Y = 8.061+1.129 X1 – 4.509 X2 + e  

 

Berdasarkan persamaan regresi bisa dijelaskan pengaruhnya setiap variabel independennya terhadap 

dependent berdasarkan hasil analisia bisa dilihatlah bahwasannya nilai konstanta sebesar 8,061 

menunjukkan bahwa jika faktor likuiditas dan solvabilitas konstan, maka besarnya ROA akan meningkat 

sebesar 8,061. Dalam model persamaan regresi menunjukkan likuiditas memiliki nilai positif sebesar 1,129 

yang berarti bahwa apabila tingkat likuiditas meningkat 1% maka persamaan regresi solvabilitas meningkat 

1% maka profitabilitas akan menurun sebesar 4.509 atau 450.9%.  

 

4.1.4 Uji Parsial (t) 

Uji t  dipakai dalam pengujian seperti apa pengaruhnya imasing-masing ivariabel ibebasnya dengan sendiri-

sendiri iterhadap ivariabel terikat. Uji t bisa dilaksanakan melalui membandingkannya t hitungi dengan t 

tabel. Nilai t hitung bisa diperhatikan pada hasil olah data SPSS 22.0 tabel cofficient dibawah ini : 

 

Tabel 4.7 Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.061 2,771  2,909 ,006 

Likuiditas 1.129 ,786 ,257 1,436 ,158 

Solvabilitas -4.509 3.046 -,265 -1,480 ,146 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber : Data olah SPSS 22.0 

 

Sesuai dengan tabel sebelumnya dapat disimpulkan bahwasannya variabel likuiditas mempunyai nilai 

signifikan besarnya 0,158 lebih besar 0,05 (P>0,05) hingga variabe likuiditas tidak mempunyai  pengaruh 

yang signifikan  terhadap profitabilitasnya. Artinya naik turunnya likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

naik turunnya profitabilitas. Variabel solvabilitas memiliki nilai signifikansi besarnya 0,146 lebih besar dari 

0,05 (P>0,05) hingga variabel solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Berarti naik 

turun solvabilitas tidak berpengaruh terhadap naik turunnya profitabilitas. 

 

4.1.5 Uji Simultan (f) 

Uji simultan dipakai dalam mengetahui apakah  apakah variabel Kualitas Pelayanannya dan Lokasi 

memiliki pengaruh atau tidak terhadap Kepuasan Pelanggan. Nilai f hitung bisa diperhatikan melalui hasil 

olah data yang memakai  SPSS 22.0 di tabel Anova dibawah ini : 
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Tabel 4.8 Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 491.085 2 245.542 1.374 ,264
b
 

Residual 7505.864 42 178.711   

Total 7996.949 44    

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), Solvabilitas,Likuiditas 

Sumber : Data olah SPSS 22.0 

 

Melalui hasil Annova atau uji f diatas di dapatkan nilai signifikan 0,264. Karena nilai signifikan lebih besar 

dari 0,005 (0,264>0.05) , maka bisa disebuatkan bahwasannya variabel independen (Likuiditas dan 

Solvabilitas) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent (Profitabilitas). 

 

4.1.6 Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien ideterminasi adalah suatu ukuran antarai ivariabel bebasi terhadapi ivariabel terikati. iNilai 

koefisieni determinasi yakni 0 dan 1, apabila hasil yang ditunjukkan pada penelitian ini nilainya mendekati 

1 maka variabel terikatnya bisa dijelaskan dari  variabel bebasnya begitupun sebaliknya apabila imendekati 

0 makai ivariabel terikat tidaki ibisa dijelaskan oleh ivariabel bebasnya. 

 

Tabel 4.9 Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,248
a
 ,061 ,017 13.36828 

a. Predictors: (Constant), Solvabilitas,Likuiditas 

b. Dependent Variable: Profitabilitas  

Sumber : Data olah SPSS 22.0 

 

Besarnya nilai koefesien determinasi (r
2
) sesuai dengan tabel olah data SPSS 22.0 diatas sebesar 0,061 

artinya pengaruh profitabilitas dapat dijelaskan oleh variabel likuiditas dan solvabilitas dengan kontribusi 

6,1%  salin itu bersisa sejumlah 93,9% dapat dijelaskanlah dari variabeli ilain yangi tidaki dimasukkani 

dalami model penelitian ini. 

 

4.1 Pembahasan  

4.2.1 Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas  

Untuk melihat pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas, peneliti menggunakan uji parsial ot test yang 

diperlihatkan melalui table  4.6 melalui tabel itu, dapat diperhatikan bahwasannya variabel likuiditas 

mempunyai nilai signifikansi sejumlah 0,158 > 0,005 yang artinya Ho adalah diterima, Ha ditolak. Dengan 

demikian kesimpulannya bahwasannya variabel likuiditas itidak berpegaruhi signifikani terhadapi variabel 

iprofitabilitas. Hasili pengujian ini menunjukan bahwasannya tidaki adai pengaruhi yangi signifikani 

diantara likuiditasi hingga profitabilitas, hal ini juga terlihat dari data yang diolah menunjukkan bahwa 

fluktuasi likuiditas di perusahaan sampel yang didaftarkan di BEI tidak mempengaruhi profitabilitas ketika 

Periode 2019- 2020. 

 

4.2.2  Pengaruh Solvabilitas Terhadap Profitabilitas 

Solvabilitas bertujuan untuk penggambaran bagaimana kemampuannya sebuah perusahaan ketika melunasi 

kewajibannya secara  jangka pendek ataupun panjang. Dengan tingkat solvabilitas yangi itinggi 

menandakan perusahaani itu imemiliki kinerja yangi ibaik. Hal ini dikarenakan perusahaan tidak 

mengalami kesulitan dan mampu membayar pinjaman dari kreditor. 

 

4.2.3 Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas Secara Bersamaan Terhadap Profitabilitas  
Berdasar kepada Tabel 4.7, hasili iuji-f menunjukkani bahwasannya variabeli bebasi tidak berpengaruhi 

signifikani kepada variabeli iterikat, hal ini ditunjukkan melalui hasil uji-f signifikans 0,264 yakni nilai 

signifikans lebih besar 0,05 (0,264 > 0,05). Berdasarkan hipotesis yang penulis kemukakan sebelumnya 
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bahwasannya likuiditasi dani solvabilitasi secarai isimultan berpengaruhi negatif terhadapi profitabilitasi 

perusahaani manufaktur, maka tidak dapat diterima atau iditolak. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Hasil penelitian menyatakan bahwasanya Variabel Likuiditas tidak berpengaruh signifikans variabel   

profitabilitas dalam pelaporan tahunan dalam perusahaani imanufaktur di isubsektor makanani dan 

minuman yangisudah didaftar idi iBEI  2019-2020, hali tersebut bisa terbukti melalui nilai signifikansi 

variabel likuiditas. Ho diterma dan Ha ditolak.  

2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwasannya Variabel Solvabilitas tidak berpengaruh signifikans 

terhadap variabel   profitabilitas dalam pelaporan tahunannya iperusahaan manufakturi subi isektor 

makanani serta minumani yangi didaftar pada BEIi  2019-2020, hal ini terbukti melalui nilai 

signifikansi variabel likuiditas artinya Ho diterma dan Ha ditolak. 

3. Hasil penelitian ini menunjukan bahwasannya Variabel Independen (Likuiditasidan Solvabilitasi) tidak 

memliki pengaruhi yangi signifikani dengan bersamaan terhadapi variabel dependen , hal tersebut 

dilihat melalui hasil uji f signifikasi dimana nilai signifikasi. 

 

5.2 Saran  

1. Sebaiknya perusahaan dapat melakukan analisis laporan secara berkesinambungan, untuk dapat melihat 

kemampuan dari perusahaan untuk meningkatkan dan menghasilkan laba yang didapatkan tiap tahun. 

Agar dapat meningkatkan likuiditas dan solvabilitas, perusahan harus memendekkan jangka waktu 

piutangnya, serta memanfaatkan dari hutang jangka panjangnya supaya bisa menambahkan aktiva 

lancar dan aktiva tetap.  

2. Perusahaan dapat memperbaiki kinerja keuangan perusahaannya dan haruslah menambahkan modal 

yang dipunyainya dalam mengeluarkan saham yang baru dan lebih memperhatikan lagi profitabilitas 

(keuntungannya).  

3. Untuk peneliti selanjutnya, pada penelitian ini peneliti memakai duaivariabel Xidan isatu variabeliY. 

Sarannya untuk penelitian selanjutya agar bisa menambah faktor-faktor lain dan perusahaan lain selain 

yang sudah penulis sajikan pada penilitian ini. 
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